
Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 3, 2024 | 10490 
 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

 

 

 

 

 

Abstrak 

Penelitian ini mengeksplorasi penggunaan Learning Management System (LMS) dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran daring di perguruan tinggi. Dengan perkembangan 

teknologi digital, LMS telah menjadi alat penting dalam penyampaian materi pendidikan secara 

online. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manfaat, tantangan, dan dampak penggunaan 

LMS dalam konteks pendidikan tinggi. Metode yang digunakan adalah studi literatur, dengan 

mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber yang relevan, termasuk jurnal ilmiah, buku, 

dan artikel terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LMS menawarkan berbagai manfaat, 

seperti peningkatan aksesibilitas dan fleksibilitas bagi mahasiswa, pengorganisasian materi yang 

lebih baik, serta peningkatan interaksi dan kolaborasi. Namun, penelitian ini juga 

mengidentifikasi beberapa tantangan, termasuk keterbatasan infrastruktur teknologi dan 

kesenjangan keterampilan digital di antara mahasiswa dan dosen. Implikasi dari temuan ini 

menyarankan perlunya dukungan teknis dan pelatihan yang berkelanjutan untuk 

memaksimalkan efektivitas LMS. Penelitian ini memberikan wawasan berharga bagi institusi 

pendidikan tinggi dalam mengoptimalkan penggunaan LMS untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran daring. 

Kata Kunci: Learning Management System, Pembelajaran Daring, Kualitas Pendidikan 

 

Abstract 

This study explores the use of Learning Management Systems (LMS) in enhancing the quality 

of online learning in higher education institutions. With the advancement of digital technology, 

LMS has become a crucial tool for delivering educational content online. This research aims to 

analyze the benefits, challenges, and impacts of LMS usage in the context of higher education. 

The methodology employed is a literature review, involving the collection and analysis of 

various relevant sources, including scholarly journals, books, and related articles. The findings 

indicate that LMS offers several benefits, such as increased accessibility and flexibility for 

students, better organization of materials, and enhanced interaction and collaboration. However, 

the study also identifies some challenges, including limitations in technological infrastructure 

and digital skill gaps among students and faculty. The implications of these findings suggest the 

need for ongoing technical support and training to maximize LMS effectiveness. This research 

provides valuable insights for higher education institutions to optimize LMS use to improve the 

quality of online learning. 
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PENDAHULUAN 

Era digitalisasi telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dalam bidang pendidikan (Simamora et al., 2024). Transformasi ini semakin terlihat 

nyata dengan adanya pandemi COVID-19 yang memaksa seluruh lapisan masyarakat untuk 

beradaptasi dengan teknologi digital, terutama dalam proses pembelajaran. Dalam konteks 

pendidikan tinggi, kebutuhan akan sistem pembelajaran yang efisien, fleksibel, dan mampu 

menjangkau seluruh mahasiswa menjadi semakin mendesak (Chew et al., 2020). Salah satu 
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solusi yang muncul adalah penggunaan Learning Management System (LMS) sebagai platform 

pembelajaran daring. 

LMS merupakan sebuah aplikasi perangkat lunak yang digunakan untuk mengelola, 

mendokumentasikan, melacak, melaporkan, dan memberikan kursus atau program pelatihan 

secara online. Dalam beberapa tahun terakhir, penggunaan LMS telah menjadi pilihan utama 

banyak institusi pendidikan tinggi di seluruh dunia, termasuk di Indonesia (Mishra et al., 2020). 

LMS tidak hanya menyediakan akses materi pembelajaran secara daring, tetapi juga mendukung 

interaksi antara dosen dan mahasiswa melalui forum diskusi, penugasan, kuis, dan ujian yang 

dapat dilakukan secara online (Wahyuanto, Giantoro, et al., 2024). 

Keunggulan LMS dalam meningkatkan kualitas pembelajaran daring di perguruan tinggi 

dapat dilihat dari beberapa aspek. Pertama, LMS menyediakan fleksibilitas bagi mahasiswa 

dalam mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja, sehingga memudahkan 

mereka yang memiliki keterbatasan waktu atau tempat (Widhiarso, 2012). Kedua, LMS 

mendukung pembelajaran yang lebih terstruktur dan terorganisir dengan baik, di mana dosen 

dapat mengunggah materi, membuat jadwal pertemuan, dan memonitor kemajuan belajar 

mahasiswa secara lebih efektif. Ketiga, LMS memfasilitasi interaksi yang lebih intensif antara 

dosen dan mahasiswa serta antar sesama mahasiswa, yang dapat meningkatkan kolaborasi dan 

diskusi akademik secara online. 

Meskipun demikian, implementasi LMS dalam pembelajaran daring di perguruan tinggi 

tidak terlepas dari berbagai tantangan (Wahyuanto, Heriyanto, et al., 2024). Tantangan teknis 

seperti keterbatasan infrastruktur teknologi, kesenjangan digital di antara mahasiswa, dan 

keterbatasan kemampuan dosen dalam menggunakan LMS menjadi beberapa isu yang perlu 

diatasi (Haeruman et al., 2021). Selain itu, aspek pedagogis seperti adaptasi metode pengajaran 

yang sesuai dengan format daring dan menjaga motivasi belajar mahasiswa juga menjadi 

perhatian penting. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara 

mendalam penggunaan LMS dalam meningkatkan kualitas pembelajaran daring di perguruan 

tinggi. Penelitian ini akan mengeksplorasi berbagai aspek yang terkait dengan implementasi 

LMS, termasuk faktor-faktor yang mendukung keberhasilannya serta tantangan yang dihadapi. 

Melalui studi literatur ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman yang komprehensif 

mengenai peran LMS dalam konteks pendidikan tinggi dan memberikan rekomendasi praktis 

bagi institusi pendidikan dalam memaksimalkan potensi LMS untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran daring. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di perguruan tinggi melalui pemanfaatan 

teknologi digital. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi pengambil 

kebijakan dalam merumuskan strategi dan kebijakan yang tepat dalam implementasi LMS di 

perguruan tinggi, sehingga dapat mendukung terciptanya sistem pendidikan yang lebih adaptif, 

inklusif, dan berkualitas di era digital ini. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur untuk mengeksplorasi penggunaan 

Learning Management System (LMS) dalam meningkatkan kualitas pembelajaran daring di 

perguruan tinggi. Metode studi literatur dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

mengumpulkan dan menganalisis informasi dari berbagai sumber yang relevan, sehingga dapat 

memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai topik yang diteliti (Sugiyono, 2018). 

Adapun tahapan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Identifikasi Topik Penelitian: Tahap pertama adalah menentukan topik penelitian secara 

spesifik, yaitu penggunaan LMS dalam meningkatkan kualitas pembelajaran daring di 

perguruan tinggi. Peneliti juga menetapkan tujuan dan pertanyaan penelitian yang akan 

dijawab melalui studi literatur ini. 

2. Pengumpulan Literatur: Peneliti mengumpulkan literatur yang relevan dari berbagai 

sumber, seperti jurnal ilmiah, buku, artikel, laporan, dan dokumen lainnya. Sumber-

sumber ini dapat diakses melalui database akademik, perpustakaan digital, dan situs 

web terpercaya. Peneliti memastikan bahwa literatur yang dikumpulkan mencakup 
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berbagai perspektif dan studi empiris terkait penggunaan LMS dalam pembelajaran 

daring. 

3. Seleksi dan Evaluasi Literatur: Setelah literatur terkumpul, peneliti melakukan seleksi 

terhadap literatur yang relevan dan berkualitas tinggi. Kriteria seleksi meliputi relevansi 

dengan topik penelitian, kredibilitas sumber, dan tahun publikasi. Peneliti juga 

mengevaluasi kualitas metodologi dan temuan dari setiap literatur yang dipilih. 

4. Analisis Literatur: Peneliti menganalisis literatur yang telah dipilih dengan 

menggunakan teknik analisis tematik. Tahap ini melibatkan pengkodean data dari 

literatur, mengidentifikasi tema-tema utama, dan mengelompokkan temuan-temuan 

yang serupa. Peneliti juga membandingkan hasil-hasil dari berbagai studi untuk 

menemukan pola-pola dan kesenjangan dalam literatur yang ada. 

5. Sintesis Temuan: Setelah analisis literatur selesai, peneliti menyintesis temuan-temuan 

dari berbagai literatur untuk menjawab pertanyaan penelitian. Peneliti merangkum 

temuan-temuan utama dan menyajikan hubungan antara berbagai aspek penggunaan 

LMS dan kualitas pembelajaran daring. Peneliti juga menyoroti faktor-faktor yang 

mendukung dan menghambat implementasi LMS di perguruan tinggi. 

6. Penyusunan Laporan Penelitian: Tahap terakhir adalah menyusun laporan penelitian 

yang mencakup latar belakang, metode, hasil analisis, dan kesimpulan. Peneliti juga 

memberikan rekomendasi praktis bagi institusi pendidikan tinggi dalam 

mengoptimalkan penggunaan LMS untuk meningkatkan kualitas pembelajaran daring. 

Laporan ini disusun secara sistematis dan jelas agar mudah dipahami oleh pembaca. 

Dengan melalui tahapan-tahapan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan yang mendalam dan komprehensif mengenai penggunaan LMS dalam konteks 

pembelajaran daring di perguruan tinggi, serta memberikan kontribusi yang berarti dalam upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan di era digital. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengeksplorasi penggunaan Learning Management System (LMS) dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran daring di perguruan tinggi melalui metode studi literatur. 

Hasil dari penelitian ini disajikan berdasarkan temuan utama yang diperoleh dari analisis 

berbagai literatur yang relevan. 

1. Peningkatan Aksesibilitas dan Fleksibilitas 

Studi literatur menunjukkan bahwa LMS memberikan kemudahan akses bagi mahasiswa 

untuk mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja. Beberapa penelitian 

mengungkapkan bahwa mahasiswa merasa lebih fleksibel dalam mengatur waktu belajar 

mereka, yang sangat membantu bagi mereka yang memiliki komitmen lain seperti pekerjaan 

atau tanggung jawab keluarga (Yana & Adam, 2019). Fleksibilitas ini juga memungkinkan 

pembelajaran berlangsung tanpa terganggu oleh kendala geografis atau waktu. 

2. Pengorganisasian Materi Pembelajaran 

LMS memfasilitasi pengorganisasian materi pembelajaran yang lebih terstruktur. Dosen 

dapat mengunggah berbagai jenis materi seperti teks, video, presentasi, dan modul interaktif 

secara sistematis. Penelitian menunjukkan bahwa pengorganisasian yang baik ini membantu 

mahasiswa dalam memahami dan menguasai materi dengan lebih efektif (Haeruman et al., 

2021). Sistem penugasan dan pengujian yang terintegrasi dalam LMS juga memudahkan dosen 

dalam mengelola dan menilai kemajuan belajar mahasiswa. 

3. Interaksi dan Kolaborasi 

Temuan dari beberapa studi menunjukkan bahwa LMS meningkatkan interaksi antara 

dosen dan mahasiswa serta antar mahasiswa. Forum diskusi, fitur komentar, dan ruang 

kolaborasi virtual memungkinkan diskusi akademik yang lebih intensif dan mendalam. Interaksi 

ini penting untuk membangun komunitas belajar yang dinamis dan mendukung proses 

pembelajaran yang lebih aktif dan partisipatif (Hanafiah, 2024). 

4. Pemantauan dan Evaluasi Kemajuan Belajar 

LMS menyediakan alat untuk pemantauan dan evaluasi kemajuan belajar mahasiswa 

secara real-time. Dosen dapat melihat performa mahasiswa melalui laporan dan analisis data 

yang disediakan oleh LMS (Hanafiah, 2024). Beberapa penelitian menemukan bahwa fitur ini 
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membantu dosen dalam memberikan umpan balik yang lebih tepat waktu dan spesifik, sehingga 

dapat memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. 

5. Adaptasi Metode Pengajaran 

Literatur menunjukkan bahwa penggunaan LMS mendorong dosen untuk mengadaptasi 

metode pengajaran yang lebih inovatif dan interaktif. Penggunaan video, kuis interaktif, dan 

simulasi online menjadi lebih umum, yang dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi 

belajar mahasiswa (Damayanti & Nuzuli, 2023). Penelitian juga menyoroti perlunya pelatihan 

bagi dosen untuk mengoptimalkan penggunaan fitur-fitur LMS dan mengintegrasikan teknologi 

dalam strategi pengajaran mereka. 

6. Tantangan Implementasi LMS 

Meskipun banyak manfaat yang diperoleh dari penggunaan LMS, studi literatur juga 

mengidentifikasi beberapa tantangan. Tantangan teknis seperti keterbatasan akses internet dan 

perangkat keras masih menjadi hambatan bagi beberapa mahasiswa. Selain itu, kesenjangan 

digital dan kemampuan teknologi yang beragam di antara mahasiswa dan dosen juga menjadi 

isu penting (Pariama et al., 2023). Beberapa penelitian menggarisbawahi pentingnya dukungan 

teknis dan pelatihan berkelanjutan untuk mengatasi tantangan ini. 

7. Dampak terhadap Kualitas Pembelajaran 

Secara keseluruhan, temuan dari berbagai literatur menunjukkan bahwa penggunaan LMS 

memiliki dampak positif terhadap kualitas pembelajaran daring di perguruan tinggi. Penggunaan 

LMS dapat meningkatkan keterlibatan mahasiswa, memperbaiki pengorganisasian 

pembelajaran, dan menyediakan alat yang efektif untuk pemantauan dan evaluasi (Lilawati & 

Mashari, 2017). Namun, keberhasilan implementasi LMS sangat bergantung pada dukungan 

infrastruktur, kemampuan teknis, dan adaptasi metode pengajaran yang sesuai. 

Penelitian ini mengkonfirmasi bahwa LMS merupakan alat yang efektif dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran daring di perguruan tinggi. Fleksibilitas, aksesibilitas, 

interaksi yang meningkat, dan kemampuan pemantauan yang ditawarkan oleh LMS 

berkontribusi positif terhadap pengalaman belajar mahasiswa. Namun, untuk memaksimalkan 

potensi LMS, perlu adanya dukungan yang memadai dalam bentuk infrastruktur, pelatihan, dan 

adaptasi pedagogi (Siregar, 2019). Hasil penelitian ini memberikan wawasan yang berharga 

bagi institusi pendidikan tinggi dalam mengimplementasikan LMS secara lebih efektif dan 

efisien. Penggunaan Learning Management System (LMS) dalam pembelajaran daring di 

perguruan tinggi merupakan fenomena yang semakin relevan di era digital ini. LMS telah 

menjadi solusi utama bagi institusi pendidikan dalam menghadapi tantangan yang ditimbulkan 

oleh kebutuhan akan pembelajaran yang fleksibel dan efisien (Akhmadi, 2021). Pembahasan ini 

akan mengeksplorasi secara mendalam berbagai aspek yang terkait dengan penggunaan LMS, 

mencakup manfaat, tantangan, serta implikasi pedagogis dan teknologis. 

Penggunaan LMS membawa sejumlah manfaat yang signifikan bagi proses pembelajaran 

daring di perguruan tinggi. Salah satu manfaat utama adalah peningkatan aksesibilitas dan 

fleksibilitas bagi mahasiswa (Mayasari et al., 2023). LMS memungkinkan mahasiswa untuk 

mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja, tanpa terikat oleh batasan 

geografis atau waktu (Jenita et al., 2023). Fleksibilitas ini sangat bermanfaat bagi mahasiswa 

yang memiliki komitmen lain, seperti pekerjaan atau tanggung jawab keluarga, yang mungkin 

tidak dapat mengikuti jadwal kuliah konvensional. Selain itu, LMS memfasilitasi 

pengorganisasian materi pembelajaran yang lebih terstruktur dan sistematis (Rahmawati, 2022). 

Dosen dapat mengunggah berbagai jenis materi, seperti teks, video, presentasi, dan modul 

interaktif, dalam satu platform yang mudah diakses oleh mahasiswa. Pengorganisasian yang 

baik ini membantu mahasiswa dalam mengelola waktu belajar mereka dan memahami materi 

dengan lebih efektif (Lestari et al., 2021). Sistem penugasan dan pengujian yang terintegrasi 

dalam LMS juga memudahkan dosen dalam mengelola dan menilai kemajuan belajar 

mahasiswa secara efisien. 

Interaksi antara dosen dan mahasiswa serta antar sesama mahasiswa merupakan elemen 

kunci dalam proses pembelajaran. LMS menyediakan berbagai fitur yang mendukung interaksi 

ini, seperti forum diskusi, ruang obrolan, dan fitur komentar (Akhmadi, 2021). Penelitian 

menunjukkan bahwa fitur-fitur ini memungkinkan diskusi akademik yang lebih intensif dan 

mendalam, serta mendorong kolaborasi antar mahasiswa (Armen & Rahmadani, 2018). 
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Interaksi yang meningkat ini tidak hanya memperkaya pengalaman belajar mahasiswa, tetapi 

juga membangun komunitas belajar yang dinamis dan suportif. LMS juga memfasilitasi 

pemberian umpan balik yang lebih cepat dan spesifik dari dosen kepada mahasiswa. Melalui 

fitur pemantauan dan evaluasi yang disediakan oleh LMS, dosen dapat melihat performa 

mahasiswa secara real-time dan memberikan umpan balik yang tepat waktu (Akhmadi, 2021). 

Umpan balik yang cepat ini penting untuk membantu mahasiswa memperbaiki kesalahan 

mereka dan meningkatkan pemahaman terhadap materi yang diajarkan. 

Penggunaan LMS mendorong dosen untuk mengadaptasi metode pengajaran yang lebih 

inovatif dan interaktif (Khasanah et al., 2020). Dosen dapat memanfaatkan berbagai fitur 

multimedia yang tersedia dalam LMS untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan 

engaging. Misalnya, penggunaan video pembelajaran, kuis interaktif, dan simulasi online dapat 

meningkatkan keterlibatan mahasiswa dan membantu mereka memahami konsep yang 

kompleks dengan lebih baik (Solissa et al., 2023). Namun, adaptasi metode pengajaran ini 

memerlukan keterampilan teknis yang memadai dari dosen. Oleh karena itu, pelatihan dan 

dukungan teknis bagi dosen menjadi faktor penting dalam keberhasilan implementasi LMS. 

Institusi pendidikan perlu menyediakan pelatihan yang komprehensif untuk membantu dosen 

menguasai penggunaan LMS dan mengintegrasikannya dalam strategi pengajaran mereka. 

Meskipun banyak manfaat yang ditawarkan, implementasi LMS dalam pembelajaran 

daring di perguruan tinggi juga menghadapi berbagai tantangan. Tantangan teknis, seperti 

keterbatasan akses internet dan perangkat keras, masih menjadi hambatan bagi beberapa 

mahasiswa (Dewi et al., 2019). Kesenjangan digital ini dapat menghambat akses yang merata 

terhadap materi pembelajaran dan mengurangi efektivitas penggunaan LMS (Lestari et al., 

2021). Selain itu, kemampuan teknologi yang beragam di antara mahasiswa dan dosen juga 

menjadi isu penting. Beberapa mahasiswa mungkin kurang terbiasa dengan penggunaan LMS 

atau mengalami kesulitan dalam mengakses fitur-fitur tertentu. Demikian pula, dosen yang tidak 

terbiasa dengan teknologi mungkin menghadapi tantangan dalam mengadaptasi metode 

pengajaran mereka ke format daring. 

Implikasi pedagogis dari penggunaan LMS mencakup perubahan dalam pendekatan 

pengajaran dan pembelajaran. LMS memungkinkan pembelajaran yang lebih student-centered, 

di mana mahasiswa memiliki kontrol lebih besar atas proses belajar mereka. Pendekatan ini 

dapat meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar mahasiswa, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan hasil belajar (Jenita et al., 2023). Dari sisi teknologi, implementasi LMS 

memerlukan investasi yang signifikan dalam infrastruktur dan dukungan teknis. Institusi 

pendidikan perlu memastikan bahwa mereka memiliki infrastruktur teknologi yang memadai 

untuk mendukung penggunaan LMS. Selain itu, dukungan teknis yang berkelanjutan sangat 

penting untuk mengatasi masalah teknis yang mungkin muncul dan memastikan penggunaan 

LMS berjalan lancar (Heryani et al., 2022). 

Penggunaan LMS dalam pembelajaran daring di perguruan tinggi menawarkan berbagai 

manfaat yang signifikan, termasuk peningkatan aksesibilitas, fleksibilitas, interaksi, dan 

pengorganisasian materi pembelajaran. Namun, keberhasilan implementasi LMS sangat 

bergantung pada dukungan infrastruktur, pelatihan teknis, dan adaptasi metode pengajaran yang 

sesuai (Armen & Rahmadani, 2018). Tantangan-tantangan yang dihadapi perlu diatasi dengan 

strategi yang tepat untuk memaksimalkan potensi LMS dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran daring. Dengan pendekatan yang holistik dan komprehensif, LMS dapat menjadi 

alat yang efektif dalam mendukung pendidikan tinggi di era digital. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini mengungkap bahwa penggunaan Learning Management System (LMS) 

memiliki dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran daring di 

perguruan tinggi. LMS memberikan aksesibilitas dan fleksibilitas yang lebih besar bagi 

mahasiswa, memperbaiki pengorganisasian materi, dan mendukung interaksi serta kolaborasi 

yang lebih baik. Meskipun ada tantangan terkait infrastruktur dan keterampilan teknologi, 

manfaat yang diperoleh menunjukkan bahwa LMS merupakan alat yang efektif dalam 

memfasilitasi pembelajaran daring yang berkualitas. 
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SARAN 

Untuk memaksimalkan potensi LMS, disarankan agar institusi pendidikan tinggi terus 

meningkatkan dukungan teknis dan pelatihan bagi dosen serta mahasiswa. Investasi dalam 

infrastruktur teknologi yang memadai juga sangat penting untuk mengatasi tantangan akses dan 

keterbatasan perangkat. Dengan upaya yang konsisten dalam pelatihan dan penyediaan fasilitas, 

penggunaan LMS dapat lebih efektif dalam mendukung pembelajaran daring yang inovatif dan 

inklusif. 
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